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ABSTRAKSI

Wahyu Dwi Saxﬁosb, dengan NIM: 01-1685E Mahasiswa Ekstension
Fakultas Ekonomi Universitas Jember, Judul Skripsi : Analisis Penentuan Harga Jual
Dalam Upaya Penentuan Laba Bersih Pada PT. Treasure Shoes Di Surabaya.

Dalam penetapan harga jual untuk mendapatkan keuntungan yang diharapkan,
perusahaan perlu mengetahui strategi-strategi pemasaran yang dapat meningkatkan
volume penjualan dan dan menekan besamya biaya-biaya yang telah dikeluarkan .
Untuk itu pihak manajemen ingin menentukan dengan tepat upaya menentukan harga jual
yang dilakukan perusahaan agar tingkat penjualan yang memberikan keuntungan yang
optimal bisa tercapai.

Dari permasalahan diatas, maka digunakan metode penelitian :

1. Rancangan penelitian yaitu melakukan survei langsung pada objek penelitian
dengan menggunakan jenis data primer dan data sekunder.

2. Metode pengumpulan data yaitu wawancara, observasi dan studi literatur.

3. Metode analisis yaitu metode trend least square, budget produksi, geometric
mean dan metode direct cost pricing.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga jual analisis memiliki nilai yang
lebih besar dari harga perusahaan. Dengan harga analisis yang lebih besar ini
keuntungan produk akan meningkat, meskipun harga yang lebih besar akan

menyebabkan turunnya permintaan.
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X1

. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pada dasarmya tujuan didirikannya perusahaan adalah untuk
memperoleh Iaba guna kelangsungan hidup perusahaan. Usaha
memperoleh laba adalah menjadi tanggung jawab pihak manajemen untuk
mengelolanya yaitu mulai dari perencanaan sampai pelaksanaannya. Oleh
karena itu pihak manajemen harus berusaha sebaik-baiknya dalam
melaksanakan kegiatan perusahaan.

Indikator yang digunakan untuk menilai berhasil tidaknya
manajemen perusahaan adalah keuntungan yang diperoleh dari* hasil
operasinya. Keuntungan itu sendiri dipengaruhi oleh harga jual produk,
biaya produk serta volume penjualan. Dalam mempertahankan posisi
pasar, salah satu kebijaksanaan yang penting dan harus dijalankan oleh
perusahaan adalah penetapan harga jual yang tepat. Keputusan
penetapan harga jual produk selayaknya dilakukan secara tepat, karena
bila tidak tepat dapat memberikan pengaruh yang fatal bagi perusahaan
yaitu kerugian yang terus menerus dan tertimbunnya produk perusahaan
karena tidak diterima pasar yang disebabkan misalnya karena harga jual
yang ditetapkan oleh perusahaan terlampau tinggi jika dibandingkan
dengan barang sejenis produksi perusahaan lain. Demikian pula jika harga
jual terlalu murah tidak sebanding dengan biaya produksi yang telah
dikeluarkan, perusahaan akan mengalami kerugian besar yang bisa
berakibat pada tutupnya usaha.

Perusahaan seyogyanya memperhatikan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi penentuan harga jual, yaitu faktor internal meliputi : tﬁjuan

perusahaan, jenis produk yang dihasilkan, biaya produksinya serta
mencakup pula mengenai laba yang diinginkan oleh perusahaan. Adapun -
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faktor eksternalnya meliputi : para pesaing dan peraturan pemerintah
khususnya disektor ekonomi perdagangan.(Machfudz, 1991 : 101)

Keputusan mengenai penetapan harga jual produk untuk
mendapatkan keuntungan atau laba yang diinginkan sangat berkaitan erat
dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan untuk mengolah bahan.' baku
hingga menjadi produk yang siap dipasarkan. Cara-cara yang mungkin
bisa dilakukan untuk memperoleh peningkatan laba bisa dengan jalan
menaikkan harga jual, meningkatkan volume penjualan serta menekan
seminim mungkin biaya produksi dan operasionalnya. Biaya akan
mempengaruhi penentuan harga jual agar tercapai tingkat keuntungan
yang diharapkan, besarnya harga jual memberi pengaruh terhadap volume
penjualan, sedangkan volume penjualan memberi dampak terhadap
volume produksi dan volume produksi berpengaruh atas biaya produksi
dan operasional perusahaan. Dengan mengadakan pendekatan terhadap
biaya dan segala aktivitas perusahaan diharapkan perusahaan mampu
memecahkan masalah mengenai penentuan besarnya harga jual yang
tepat supaya tujuan perusahaan tercapai (Machfudz, 1994 ; 271).

Sekilas mengenai PT. Treasure Shoes yang berlokasi di
Surabaya merupakan perusahaan lokal yang memproduksi sepatu dan
sandal kulit. Didalam memasarkan produknya, perusahaan bersaing
secara ketat dengan perusahaan sejenis. Mencermati masalah diatas
maka pimpinan perusahaan harus tepat dalam pengambilan keputusan
mengenai harga jual.
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Pada tahun 2002 ini perusahaan menginginkan untuk menentukan
harga jual untuk tiap-tiap jenis produknya dimana diharapkan setelah
menentukan harga jual, perusahaan memperoleh laba yang diinginkan.

w

Oleh sebab itu metode penentuan harga jual merupakan salah satu faktor

penting bagi perusahan untuk dapat mempertahankan posisi pasarnya
(Swasta,lrawan, 1990 : 170).

1.2 Perumusan Masalah

Didalam menentukan harga jual suatu produk, ada beberapa
metode yang seringkali digunakan diantaranya yaitu Mark-up Pricing dan
Direct Cost Pricing.

Penelitian ini menggunakan metode penentuan harga jual dengan
metode Direct Cost Pricing, karena selain metode ini sangat sesuai
dengan kondisi perusahaan yang menjadi obyek penelitian ini, jhga
metode ini cepat untuk mengantisipasi segala kemungkinan yang bisa
mempengaruhi penentuan harga jual.

Dengan digunakannya metode Direct Cost Pricing maka permasalahan
yang ingin dipecahkan dalam penelitian ini adalah :

1. Berapa harga jual yang harus ditetapkan oleh perusahaan atas
tiap-tiap Jenis produknya di tahun 2002 inl dengan '
menggunakan metode Direct Cost Pricing ?

2. Setelah menentukan harga jual dengan menggunakan metode
diatas maka berapa tingkat keuntungan yang diperoleh
perusahaan di tahun 2002 ?
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1.3 Tujuan Penelitlan
Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah :

1. Untuk menentukan harga jual masing-masing jenis produk pada
tahun 2002.

2 Untuk menentukan laba bersih tahun 2002.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang mungkin bisa dipetik dari hasil penelitian ini

nantinya yaitu :

1. Memberikan sumbangan pemikiran bagi perusahaan dalam
menentukan besarnya harga jual dimasa yang akan datang
agar diperoleh tingkat keuntungan seperti yang diharapkan
oleh perusahaan.

2. Bagi penulis sendiri manfaat yang bisa dipetik dari
diadakannya penelitian ini adalah saat untuk menerapkan dan
mencurahkan teori yang pernah diperoleh yang tentunya
berkaitan dengan objek penelitian si penulis.
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2.1 Penelitian Sebelumnya

Feni Dianawati (1997) mencoba untuk menganalisis-penentuan
harga jual pada PT. Pabrik Tenun Kantji Mas di Bangil, Pasuruan
dengan menggunakan metode Direct Cost Pricing, yaitu suatu metode
untuk menentukan harga jual suatu baréng. Dan hasil analisa tersebut
memberikan suatu tingkat harga baru yang lebih tinggl dari harga
sebelumnya, dan hasil yang akan diterima menunjukkan adanya jumlah
kuantitas yang menurun tetapl diperoleh tingkat keuntungan yang lebih
tinggi dengan adanya penghematan pada biaya variabel.

Dandi Pirngadi (1996) melakukan suatu analisis penentuan harga
jual dan upaya untuk meningkatkan profitabilitas pada PT. Sari Husada,
Yogyakarta. dengan menggunakan dasar Metode Mark-up Pricing, yaitu
suatu metode penentuan harga jual dimana perusahaan harus
menetapkan terlebih dahulu prosentase tertentu diatas harga produk
yang dibeli dan prosentase ini dikenal dengan nama mark—up.‘
Prosentase inl memiliki dua komponen yaitu baglan untuk menutup blaya
operasi (harga beli) dan bagian untuk laba yang diberikan
Sedangkan pada penelitian Ini, penulis mencoba untuk menganalisis
penentuan harga jual dalam upaya memaksimalkan laba pada PT.
Treasure Shoes di Surabaya dengan menggunakan Metode Direct Cost
Pricing. Alasan yang mendasar dari penggunaan metode dalam
penelitian inl adalah perusahaan yang menjadi obyek penelitian
merupakan produsen atau penghasil atas produk yang mereka ciptakan

sendiri, sehingga penulis menetapkan penentuan harga jual yang sesuai
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dengan kondisinya adalah dengan menggunakan Metode Direct Cost
Pricing.

Selain itu metode Direct Cost Pricing Inl dirasakan leblh cepat untuk
mengantisipasi segala kemungkinan yang bisa saja terjadi didalam
menentukan harga, misalhya naiknya harga bahan baku akibat krisis
ekonomi.

Sedangkan perbedaan dari penelitian sebelumnya adalah pada
penggunaan metode penentuan harga jual menurut perusahaan.

2.2 Landasan Teorl
2.2.1 Pengertian Harga Jual

Menurut para ekonom, nilai dan faedah (utifity) merupakan
konsep yang sangat berkaitan. Utility adalah atribut suatu produk yang
dapat memuaskan kebutuhan sedangkan nilai adalah ungkapan secara
kwantitatif tentang kekuatan barang untuk dapat menark barang lain
dalam pertukaran. Dalam perekonomlan kita sekarang Inl untuk
mengadakan pertukaran atau untuk mengukur nilal suatu produk
digunakan uang bukan sistem barter. Jumlah uang digunakan dalam
pertukaran tersebut mencerminkan tingkat harga darl suatu barang. Jadi
harga dapat didefinisikan sebagai sejumlah uang (ditambah beberapa
produk kalau mungkin) yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah
kombinasi dari barang beserta pelayanannya. (Basu Swasta, 19390 : 24)

Dari definisi tersebut kita dapat mengetahui bahwa harga yang
dibayar oleh pembeli itu sudah termasuk pelayanan yang diberikan oleh
penjual. Bahkan penjual juga menginginkan sejumiah keuntungan dari
harga tersebut.
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Konsep lain yang menunjukkan apabila harga suatu barang yang
dibeli oleh konsumen dapat memberikan hasil yang memuaskan, maka
dapat dikatakan bahwa penjualan total perusahaan akan berada pada
tingkat yang memuaskan, diukur dalam nilai rupiah sehingga ‘dapat
menciptakan langganan. Dalam hal ini, harga merupakan suatu cara bagi
seorang penjual untuk membedakan penawarannya dari pesaing,
sehingga dalam hal ini penetapan harga jual dari setiap penjual akan
berbeda.

Dalam kebijaksanaan penentuan harga yang dilakukan oleh
setiap perusahaan tidak semudah seperti yang dibayangkan dan akan
sering mengalami kesulitan. Untuk menetapkan harga jual blasanya
dilakukan dengan mengadakan percobaan untuk menguji pasarnya.
Apabila pembelian yang dilakukan oleh konsumen volumenya meningkat,
berarti harga yang ditetapkan sudah tepat dan konsumen mau menerima
sehingga laba yang diharapkan dapat tercapai.

2.2.2 Tujuan Penetapan Harga

Setelah kita membaca dan memahami definisi dari harga jual
tersebut maka selanjutnya kita beralih pada pembahasan mengenai tujuan
yang akan kita capai.
Banyak perusahaan yang mengadakan pendekatan terhadap penetapan
harga jual berdasarkan tujuan yang hendak dicapai. Keputusan untuk
menétapkan harga séring melibatkan kepentingan pimpinan terutama
untuk produk baru. Penetapan tingkat harga jual itu biasanya dilakukan
dengan mengadakan perubahan untuk menguji pasarmya, apakah
menerima atau menolaknya. Jika pasar menerima penawaran tersebut

berarti harga telah sesuai, tetapi jika sebaliknya maka harga periu diubah
secepatnya.
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Disini perlu ditinjau tujuan dari penetapan harga jual tersebut, yaitu :
1. Mendapatkan laba maksimum
2. Mempertahankan atau memperbaikl market share
3. Mencegah atau mengurangi persaingan
4. Mendapatkan penngembalian investasi yang ditargetkan atau
pengembalian pada penjualan bersih

2.2.3 Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Harga Jual :
Setelah menentukan tujuan maka selanjutnya kita akan meﬁbahas
tentang faktor yang memberikan pengaruh terhadap penentuan harga jual.
Setiap perusahaan mempunyai tujuan tertentu, dalam mencapai
tujuan periu kiranya memperhatikan faktor berikut ini.
Adapun faktor-faktor tersebut meliputi : (Basu Swasta, 1990 : 242)
1. Tujuan Perusahaan
Penetapan harga suatu barang sering dikaitkan dengan tujuan-tujuan
yang akan dicapai. Setiap perusahaan tidak selalu mempunyai tujuan
yang sama dengan perusahaan [ain. Tujuan yang hendak dicapai
antara lain laba maksimum, volume penjualan tertentu, penguasaan
pasar, dan kembalinya modal yang tertanam.
2. Biaya
Perlu dipertimbangkannya faktor biaya karena biaya merupakan
dasar dalam penentuan harga jual, sebab suatu tingkat harga yang
tidak dapat menutup biaya akan mengalami kerugian. Sebaliknya
apabila suatu tingkat harga yang ditetapkan melampaui semua biaya,
baik biaya produksi, biaya operasi maupun biaya non operasi maka

perusahaan akan mengalami keuntungan.
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3. Penawaran dan Permintaan

4.

5.

6.

Permintaan adalah sejumlah barang yang dibeli oleh pembeli pada
tingkat harga tertentu. Pada umumnya tingkat harga yang lebih
rendah akan mengakibatkan jumlah yang diminta rhenjadi lebih besar.
Penawaran yaitu suatu jumlah barang yang ditawarkan oleh penjual
pada suatu tingkat harga tertentu. Pada umumnya harga yang lebih
tinggi mendorong jumiah yang ditawarkan lebih besar.

Elastisitas Permintaan :
Faktor lain yang dapat mempengaruhi penentuan harga jual adalah
sifat permintaan pasar. Sebenamya sifat permintaan pasar ini tidak
hanya mempengaruhi penentuan harganya tetapi juga mempengaruhi
yolume yang dapat dijual. Untuk beberapa jenis barang, harga dan
volume penjualan ini berbanding terbalik, artinya jika terjadi kenaikkan
harga maka penjualan akan menurui dan sebaliknya.

Persaingan

Harga jual beberapa macam barang sering dipengaruhi oleh keadaan
persaingan yang ada. Barang-barang dari hasil pertanian misainya
dijual dalam persaingan murni. Dalam persaingan seperti ini penjual
yang berjumiah banyak aktif menghadapi pembeli yang banyak pula.
Banyaknya penjual dan pembeli ini akan mempersulit penjual
perseorangan untuk menjual dengan harga tinggi pada pembeli Qang
lain. '
Selaih persaingan murni, dapat pula terjadi persaingan yang lain
misalnya : persaingan tidak sempurna, oligopoli dan monopoli.
Pengawasan Pemerintah

Pengawasan pemerintah juga merupakan faktor penting dalam

penentuan harga. Pengawasan pemerintah tersebut diwujudkan dalam
bentuk penentuan harga maksimum dan minimum, diskriminasi harga
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dan praktek-praktek lain yang mendorong atau mencegah usaha-
usaha ke arah monopoli.

7. Keadaan Perekonomian
Keadaan perekonomian sangat mempengaruhi tingakt harga yang
‘berlaku. Pada periode resesi misalnya; merupakan suatu periode
dimana harga berada pada tingkat yang lebih rendah.

2.2.4 Metode Penetapan Harga Jual :

Didalam menentukan kebijakan yang akan diterapkan dalam
kegiatan perusahaan tergantung kepada permasalahan yang dihadapi,
demikian pula masalah harga perlu pembahasan yang cermat.

Penentuan harga jual ini banyak faktor yang mempengaruhinya,
selain biaya dari pembuatan produk itu sendiri. Harga jual ini harus
disesuaikan dengan jenis perusahaan , produk dan pasarya.

Ada beberapa metode penentuan harga jual, tetapi yang sering dipakai
adalah lima metode seperti berikut ini : (Mas’ud MC, 1991 : 112)

1. Gross Margin Pricing

Direct Cost Pricing

Full Cost Pricing

Time and Material Pricing

- O R

Capital Employed Pricing

1. Gross Margin Pricing

Didalam harga jual dengan pendekatan ini pada umumnya tepat
digunakan bagi perusahaan yang bergerak di bidang perdagangan. Dengan
kata lain perusahaan tidak membuat produk sendiri, melainkan membeli dari
perusahaan lain, kemudian baru menjual kembali untuk menentukan tingkat

laba yang diinginkan, perusahaan harus menetapkan prosentase tertentu
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diatas harga produk yang dibeli dan prosentase ini dikenal dengan nama

mark-up. Prosentase dari mark-up ini mempunyai dua komponen yaitu

bagian untuk menutup biaya operasi (harga beli) dan bagian untuk laba yang

diberikan. Adapun rumus penentuan hafga jual menurut metode ini adalah:

Harga Jual = Cost Product + (prosentase Mark-up x Dasar penentuan
produk).

2. Direct Cost Pricing
Untuk menjaga kelangsungan hidup perusahaan semua biaya baik
biaya variabel maupun biaya tetap harus tercover untuk itu, umumnya

metode ini diterapkan pada produk yang diproduksi tapi tidak melebihi daya
serap pasar.

Metode ini dikenal dengan “ Metode Income Pricing “, karena hanya

memperhitungkan biaya yang berhubungan secara proporsional dengan

volume penjualan sehingga menghasilkan Marginal Income. Marginal

Income berapa yang dikehendaki atau kelebihan atas biaya-biaya variabel

berapa yang dikehendaki oleh perusahaan.

Adapun rumus metode ini adalah :

Harga Jual = (Biaya Produksi Variabel + Biaya Produksi Lain-lain) +
(Prosentase yang diinginkan x Dasar Penentuan Laba).

3. Full Cost Pricing

Perhitungan harga jual dalam metode ini semua jenis biaya dipakai
sebagai dasar untuk menetapkan harga jual, jadi semua biaya“ untuk
membuat produk tersebut ditambah dengan prosentase laba yang

diinginkan untuk menutup biaya operasi dan laba yang diinginkan.
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Adapun rumusnya .
Harga Jual = Biaya Produksi + Margin (Biaya Produksi Total) +
Biaya Operasi

4. Time and Material Pricing
Dalam metode ini tarif ditentukan dari upah langsung dan tarif
lainnya dari bahan baku masing-masing, tarif ini dijadikan satu aitambah
jumiah tertentu dari biaya tidak langsung serta laba yan diinginkan. Metode
ini kebanyakan digunakan pada perusahaan jasa.
Adapun rumusnya .
Harga Jual = [Biaya Bahan Baku + Margin (Biaya Bahan Baku)] +
[Biaya Tenaga Kerja Langsung + Margin ( Biaya
Tenaga Kerja Langsung )]

5. Return on Capital Employed Pricing

Metode ini prosedurnya dengan menentukan mark-up tertentu dari
capital employed, yaitu cost yang mempunyai peranan dalam memproduksi
barang.

Adapun rumusnya :

v

TotalCost + (Pr osentasexTotalCapital Employed)
VolumePenjualan

H argalual =

1 — (ProsentasexAktivaLancar)
Dari berbagai macam-macam metode penentuan harga jual seperti

telah diuraikan diatas, penulis menentukan besarnya nilai harga jual pada
penelitian ini dengan menggunakan pendekatan melalui metode Direct Cost

Pricing.
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2.2.5 Memulai dan Menanggapi Perubahan Harga

Penetapan harga merupakan tantangan pada saat perusahaan
akan menghadapi situasj yang mungkin mengharUskan mereka hendak
fnenaikkan atau menurunkan harga. (Kottler, 1997 : 227)

1. Kenaikkan Harga

Banyak perusahaan terpaksa menaikkan harga untuk melayani
suatu permintaan yang berlebihan, jika suatu perusahaan tidak sanggup lagi
melayani setiap pesanan, perusahaan dapat menaikkan harga. Kenaikan
harga dapat dilaksanakan secara tersembunyi dengan menghapuskan
aneka potongan harga dan menambahkan jenis barang yang lebih mahal
pada suatu jajaran produk, dapat pula harga dinaikkan secara terang-
terangan.

Setiap kenaikkan harga harus disertai dengan program penerangan
secara seksama, memberitahukan kepada kaum pelanggan apa sebab
harga terpaksa dinaikkan dan memberi saran tentang cara-cara menekan
biaya. Keadaan lain yang mendorong kenaikkan harga adalah harga
dinaikkan dengan melebihi jumlah kenaikkan biaya karena perlu mendahlui

inflasi selanjutnya dan menghindarkan pengendalian oleh pihak pemerintah.

2. Penurunan Harga

Ada beberapa alasan tertentu yang mendorong suatu perusahaan
untuk mengadakan penurunan, sekalipun tindakannya itu dapat mengganggu
keserasian industri dan memancing suatu perang harga. Salah satu alasan
ialah kelebihan kapasitas. Dalam keadaan ini perusahaan memeriukan
volume penjualan lebih besar, namun rupanya gagal mencapainya dengan
peningkatan upaya niaga, penyempurnaan produk dan upaya lain untuk

meningkatkan volume penjualan.

13


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

14

2.2.6 Ramalan Penjualan

Setelah melewati tahapan pemahaman tentang hal-hal menyangkut
situasi yang mempengaruhi penetapan harga jual maka akan membahas
tentang ramalan penjualan. Adapun tentang uraian ramalan penjualan‘ akan
dibahas pada penjelasan dibawah ini.

Dalam dunia usaha sering berhadapan dengan keadaan yang tidak
pasti, akan tetapi suatu perusahaan tidaklah akan dapat menjalankan
aktivitas perusahaannya dengan baik tanpa adanya suatu rencana walaupun
rencana itu hanyalah berupa hasil dari suatu ramalan.

Ramalan penjualan ini dapat digunakan oleh manajer perusahaan
dalam menyusun anggaran guna menunjang aktivitas dimasa mendatang,
disamping itu dapat digunakan untuk menyusun atau mengetahui kegiatan
apa yang dilakukan di kemudian hari, sehingga dapat mengatur penggunaan
sarana produksi secara efektif dan efisien. Ada empat cara yang dapat

dipakai untuk meramalkan tingkat penjualan yaitu :

1. Metode ramalan penjualan berdasarkan pendapat
a. pendapat dari pembeli
b. pendapat dari salesman
c. pendapat dari manajer cabang atau daerah penjualan
d. pendapat para ahli
2. Berdasarkan metode st_atistik
a. a-nalisa trend

b. analisa korelasi
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3. Berdasarkan metode khusus
a. analisa product line
b. analisa industri
€. analiéa penggunaan akhir

4. Metode eksperimentasi

Ad.1 Metode Ramalan Penjualan Atas Dasar Pendapat

Metode penjualan ini merupakan pengukuran peramalan penjualan
secara kualitatif. Pendapat sebagai dasar ramalan penjualan hanya
diambilkkan dari hasil yang sifathya kualitatif, sehingga unsur-unsur
subyektifitas menjadi dominan.

Metode ramalan penjualan ini akan dapat dijadikan pedoman untuk
melakukan suatu kegiatan yang sifatnya belum dapat dijadikan sebagai
ukuran, hal ini disebabkan oleh adanya informasi yang masih diragukan.
Untuk metode ramalan penjualan ini dapat dijadikan sebagai ukuran apabila
didukung oleh data-data yang sifatnya kuantitatif.

Ad.2 Metode Ramalan Penjualan Berdasarkan Statistik

Metode ini menggunakan data-data berupa angka-angka dan pada
dasarnya dapat digunakan dengan analisis trend dan analisis korelasi.
Analisa trend merupakan gerakan yang berjangka panjang, naik turun serta
cenderung untuk menuju suatu arah menaik atau menurun. Analisis trend
time series menggunakan tahun pertama sebagai dasar dalam usaha
menghitung ramalan penjualan. Hal ini dapat dibenarkan apabila keadaan
perekonomian relatif stabil, tetapi apabila kondisi perusahaan mengalami

fluktuasi penjualan yang tajam, maka kurang tepat sebagai periode dasar,

tengah dalam usaha peramalan penjualannya, hal ini dapat dibenarkan
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apabila pada periode dasar tidak terdapat perbedaan yang mencolok
dengan data observasi sebelum dan sesudah periode dasar.

Analisis korelasi pada dasarnya memperhitungkan variabel yang
dianggap berpengaruh sekali terhadap penjualah, sehingga dalam hal ini
jelas tidak hanya variabel waktu saja yang mendapat perhatian, sehingga
metode ini dapat dilacak kebenarannya dan mempunyai pengaruh yang
dominan terhadap hasil penjualan maupun kegiatan perusahaan. Apabila
variabel tersebut tidak jelas pengaruhnya terhadap hasil penjualan maupun
kegiatan perusahaan maka metode regresi akan menyesatkan.

Ad.3 Metode Ramalan Penjualan dengan Metode Khusus .

Seperti telah disebutkan dimuka, bahwa metode khusus ini ada tiga

macam vyaitu : analisa product line, analisa industri, dan analisa penggunaan
akhir.
Pada analisa product line umumnya digunakan oleh perusahaan yang
menghasilkan lebih dari satu macam produk. Masing-masing produk
diramalkan dengan metode tersendiri, atau sama dengan metode untuk
meramal produk lain, ataupun berbeda sekali.

Pada analisa industri diperlukan ramalan pasar (market share) yang
dimiliki perusahaan, dengan asumsi variabel-variabel yang mempengaruhi
market share dapat diperkirakan dengan pasti.

Sedangkan pada analisa penggunaan akhir, digunakan untuk meramal
produk yang tidak langsung dikonsumsi masyarakat tetapi perlu pengolahan
atau proses lebih lanjut untuk menjadi produk akhir. Permintaan produk
dipengaruhi oleh produk akhir yang berasal darl produk akhir yang

menggunakan. Misalnya : koran, variabel yang terpengaruh terhadap

penjualan koran pasti berpengaruh pula terhadap penjualan kertas koran.
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Ad.4 Ramalan Penjualan dengan Metode Eksperimentasi

Metode ini digunakan oleh perusahaan yang baru memulai
usahanya, atau dengan dikeluarkannya produk baru. Metode ini sifatnya
coba-coba untuk mengetahui potensi penjualan produknya. .

Metode-metode ramalan penjualan tersebut diatas mempunya
kelebihan dan kekeurangannya sendiri-sendiri, akan tetapi baik atau
tidaknya metode peramalan penjualan ditentukan dalam penerapannya atas
kondisi perusahaan dalam hal ini periu juga dipertimbangkan manfaat serta
karakteristik dari produk yang dihasilkan.

Dalam penelitian ini, metode ramalan penjualan yang digunakan adalah
Metode Statistik, yaitu suatu metode yang menggunakan data ‘berupa
angka-angka.

Sedangkan analisa yang akan diaplikasikan pada penelitian  ini
menggunakan Analisa Trend. Analisa Trend adalah gerakan yang berjangka
panjang, naik turun serta cenderung menuju ke suatu arah menaik atau
menurun. Cara-cara penerapan garis trend tersebut dilaksanakan secara
bebas, setengah rata-rata atau secara matematis. '
Secara bebas artinya bahwa garis trend yang dihasilkan dapat ditarik begltu
saja berdasarkan pertimbangan masing-masing orang yang melakukannya.
Sedangkan penerapan garis trend dengan setengah rata-rata dilakukan
berdasarkan perhitungan melalui persamaan : (Gunawan Adi Saputro, 1991
© 159) :

Y =a + bx

Dimana :

a = konstanta

b = konstanta

n = banyaknya data

= satuan waktu
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Garis trend yang diterapkan secara matematis dapat ditentukan melalui
persamaan :
(El Qodri, 1991 : 5)

Y = a + bx

Dimana :

Y = besarnya nilai yang diramalkan

a = nilai trend pada periode dasar

b = tingkat perkembangan nilai yang diramalkan
X = unit tahun yang dihitung dari periode dasar

Sedangkan secara least square, titik tengah digunakan sebagai tahun
dasar, sehingga jumlah nilai dalam skala x harus sama dengan nol.
Persamaan yang digunakan untuk menentukan nilai a dan b adalah : (El
Qodri, 1994 . 8)

a

1l

.
n

XY
2

b:

2.2.7 Penentuan Besarnya Persediaan

Perusahaan perlu untuk menentukan besarnya persediaan karena
persediaan selalu dibutuhkan oleh setiap perusahaan, tanpa persediaan
perusahaan dihadapkan pada resiko tidak dapat memenuhi keinginan
langganan yang membutuhkan produknya. Hal ini berarti akan kehilahgan
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kesempatan memperoleh keuntungan Yyang seharusnya diperoeh.
Persediaan diadakan apabila manfaat yang diharapkan dari persediaan
tersebut lebih besar dari biaya-biaya yang ditetapkan. Pada dasarnya
persediaan mempermudah dan memperlancar jalannya operasi perusahaan
yang harus dilakukan secara berturut-turut untuk memeproduksi barang.
Persediaan yang diadakan mulai dari persediaan barang mentah sampai
barang jadi, menurut Sofyan Assauri (1991 : 177) berguna untuk :

! Menghilangkan resiko keterlambatan datangnya barang atau bahan yang
dibutuhkan perusahaan.

Menghilangkan resiko dari material yang dipesan apabila rusak sehingga
harus dikembalikan.

Mempertahankan stabiltas operasi perusahaan atau mepjamin
kelancaran arus produksi.

2.2.8 Anggaran Produksi

Anggaran produksi ini diperlukan dalam penentuan harga jual
karena dalam anggaran produksi ini diperiukan untuk mengetahui rencana
produksi pada periode yang akan datang, maka perlu dibuat anggaran
produksi yang akan didasarkan pada ramalan penjualan yang telah dibuat
untuk periode yang sama. Perencanaan produk mencakup masalah yang
berhubungan dengan penentuan tingkat produksi yang diharapkan,
penggunaan fasilitas produksi dan tingkat persediaan barang jadi.

Jumlah barang yang telah direncanakan untuk dijual yang
berhubungan dengan kebutuhan tingkat produksi dalam persediaan, akan

menahasilkan jumlah barang yang harus diproduksi oleh perusahaan
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menurut waktu dan jenis barangnya.

20

Anggaran produksi adalah suatu perencanaan atau volume barang

yang diproduksi oleh perusahaan agar sesuai dengan volume atau tingkat

penjualan yang telah direncanakan. (Gunawan Adi Saputro, 1990 : 157)

Adapun didalam penentuan' anggaran produksi dapat dilakukan dengan

menggunakan perumusan sebagai berikut :

Tingkat Penjualan XXX
Tingkat Persediaan Akhir xxx +
Jumiah XXX
Tingkat Persediaan Awal XXX -
Budget Produksi XX

2.2.9 Analisis Biaya Semi Variabel

Analisa biaya semi variabel diperlukan dalam ruang lingkup
penentuan harga jual karena dari analisa tersebut terdapat pemisahan
antara biaya variabel dengan biaya tetap. Pemisahan komponen tetap
dan variabel dalam biaya semi variabel adalah penting bagi pengendalian
manjemen secara keseluruhan.
Biaya variabel merupakan suatu biaya yang senantiasa ada pada tiap
perusahaan.
Bagian tetap dari biaya semi variabel menunjukkan adanya beban
minimum atau beban pokok bagi perusahaan yang benar-benar
mempunyai jasa hasil dan tersedia untuk digunakan. Bagian variabel dan

semi variabel menunjukkan adanya beban yang timbul karena sungguh-

atinantih mannakansiimel iasa
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Analisa biaya semi variabel biasanya dilakukan atas dasar

kumpulan| yang memusatikan pade perilaky masa lialy, suatubiayapada

berbagai tingkat efektifitas. Apabila analisa ini dilakukan secara seksama,

maka akan dipéroleh taksiran yang baik mengenai elemen tetap dan biaya
variabel. (Mulyadi, 1891: 63)

Pada penelitian ini, metode yang digunakan untuk menganalisa
biaya semu variabel adalah Metode Kuadrat Terkecil, yaitu suatu metode
yang menganggap bahwa hubungan antara biaya dengan volume kegiatan

berbentuk hubungan garis lurus dengan persamaan sebagai berikut :

Y =3+ DX

Dimana Y merupakan biaya tidak bebas yaitu variabel yang
perubahannya ditentukan oleh perubahan pada variabel X yang merupakan
variabel bebas. Variabel Y menunjukkan biaya, sedangkan variabel X
menunjukkan adanya volume kegiatan, didalam persamaan tersebut a
merupakan unsur biaya tetap dalam variabel Y, sedangkan b menunjukkan
biaya variabel. (Mulyadi, 1991 : 61)

_nXY-XY
LX)

Y-b. X

n

a:

2.2.10 Pengartian Profitabilitas

Pada bahasan ini merupakan bahasan terakhir dari analisis

Canentuan haraa iual karena tujuan dari perusahaan itu adalah untuk

P21


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

mencari laba.

Adapun’ definisi | daricprofitabilitas ini adalah sisa yang tertinggal setelah

semua faktor-faktor produksi telah dikompensasi penuh.

3.1. Rancangan Penelitian

Penelitian yang dilaksanakan ini merupakan penelitian survei karena
langsung pada objek penelitian. Dalam penelitian ihl, jenis data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah data
nformasi yang langsung diperoleh dari objek penelitian dengan melalui
penelitian langsung di lapangan, sedangkan data sekunder adalah data
yang diperoleh sudah dalam bentuk olahan (tersusun).

3.2 Prosedur Pengumpulan Data

1. Interview
Metode pengumpulan data dengan mengadakan wawancara langsung
dengan pihak perusahaan yang berkaitan dengan masalah yang
diteliti.

2. Observasi
Metode pengumpulan data dengan mengadakan pengamatan secara
langsung terhadap objek penelitian.

3.3 Metode Analisa Data :
3.3.1Sesual dengan tujuan penelitian yang hendak dicapal oleh penulis,
dimana telah diuraikan dalam penulisan sebelumnya, maka untuk
mengetahui besarnya harga jual dan laba bersih yang akan
ditetapkan oleh perusahaan, berikut ini akan diuraikan langkah-

tanagkah  analisa denagan menaaunakan metode Direct Cost
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Pricing. Langkah analisanya adalah sebagai berikut :

22
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1. Perhitungan Besarnya Tingkat Penjualan
Untuk meramalkan tingkat penjualan yang akan datang digunakan Metode Trend

least Square, dengan rumus sebagai berikut :

Y =a-+bx
b3 | X
= — b:——— =
. by & L
Dimana :

Y =ramalan penjualan periode yang akan datang
a = konstanta

b = koefisien regresi

x = satuan waktu

_ n = banyaknya data

2. Perhitungan Penentuan Persediaan Akhir

Untuk menentukan besarnya persediaan akhir digunakan rumus sebagai
berikut ; (Adi Saputro, 1991 : 164)

RencanaPenjualan
PersediaanRata - rata

InventoryTurnOver(ITO) =

PersediaanAwal + PersediaanAkhir
2

PersediaanRata — rata =
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3. Perhitungan Penentuan Besarnya Tingkat Produksi
Untuk mengetahui besarnya tingkat produksi pada periode yang akan
_datang digunakan budget produksi yang dirumuskan sebagai berikut :
(Mahfudz MC, 1991 : 157)

Tingkat Penjualan XXX
Tingkat Persediaan Akhir X +
Jumiah XXX
Tingkat Persediaan Awal  XxX -

Tingkat Produksi XXX

4. Perhitungan Biaya Bahan Baku
Untuk menghitung besarnya biaya bahan baku per unit, rumus yang
diterapkan adalah:

Biaya Bahan Baku / Penolong = SUR x Harga per satuan

Sedangkan untuk meramalkan harga pembelian bahan baku dan bahan
penolong untuk periode yang akan datang digunakan Geometric Mean.
Geometric Mean merupakan ukuran pusat data yang paling sering
digunakan, karena mudah untuk dimengerti.

Geometric Mean, sering juga disebut dengan Rata-rata ukur, adalah

S e R R ome e AR IR et - gl A g o g - SRS D Bhein seanli s IR inlens
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Badrudin, 1995 : 242)

Adapun perumusan dari Geometric Mean tersebut adalah sebagai berikut :
(Anto Dajan, 1994 : 151)

GR = (XTI X G s X Xn) 1/4
Dimana :
GM : Geometric Mean
X1 :variabel kenaikan ratio pertama
X2 :variabel kenaikan ratio kedua
Xn - variabel kenaikan ratio ke-n
5. Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung (yang selanjutnya disingkat
TKL)
Untuk menghitung biaya TKL per unit digunakan rumus sebagai berikut :
Biaya TKL = Jumlah Unit yang dihasilkan x Upah per unit
6. Perhitungan Penentuan Biaya Produksi dan Biaya'Opeiasi
Untuk menyusun anggaran biaya produksi dan biaya operasi untuk
periode yang akan datang digunakan persamaan seperti berikut ini :

Biaya Produksi Variabel :

Biaya Bahan Baku XXX
Biaya Tenaga Kerja Langsung XxX
Biaya Overhead Pabrik XXX +

Total Biaya Produksi Variabel X
Biaya Operasi Variabel :
Biaya Pemasaran XXX
Biaya Administrasi dan Umum xxx

Biaya "I'elepon XXX +
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Total Biaya Operasi Variabel XXX+

Total Bigya Vanabel XXX

e

Sedangkan untuk memisahkan biaya semi variabel menjadi biaya
variabel dan biaya tetap digunakan Metode Kuadrat Terkecil (Mulyadi, 1991
- 517) yang dirumuskan sebagai berikut

Y =a+bx

__ nXY-XY
HIX* —(ZXF

LN XY -bZX
n

Dimana :
Y : biaya semi variabel pada tingkat kegiatan X
- biaya tetap

a

b : biaya variabel

x : volume kegiatan
n

. banyaknya data

7. Penentuan Harga Jual Tiap-tiap Jenis Produk
Untuk menentukan harga jual tiap-tiap jenis produk digunakan Metode
Direct Cost Pricing yang dirumuskan sebagai berikut : (Machfudz, 1881 :

254)

Harga Jual = (Biaya Produksi Variabel + Biaya lain-lain variabel) +

(% Laba yang diharapkan perusahaan x Dasar Penentuan
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8. Perhitungan Rugi dan Laba

Untuk menghitung besarnya laba yang akan dicapai digunakan analisa
Laporan Rugi Laba seperti berikut ini :

Penjualan XX
Biaya Variabel X +
Kontribusi Marjin X

- A’Biaya tetap XX -
Laba atau Rugi X

3.4 Batasan Masalah

-

Pada penelitian ini produk yang dianalisis adalah sandal dan sepatu
kulit.
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3.5 Kerangka Pemecahan Masalah
Kerangka pemecahan masalah ini dibuat adalah bertujuan untuk memudahkan

dalam memahami urut-urutan pemecahan masalah dalam hal ini penelitian yang sedang

berlangsung.

Adapun bentuk kerangka pemecahan masalah tergambar seperti dibawah ini

START

v

Data historis

v

Ramalan Penjualan

v

ITO

v

Anggaran Produksi

Y

13. Bahan Baku

B. TK. Langsung

B.O.P Variabel
B.O.P Tetap
B.O.P Semi Variabel

B. Operasional

v

Penentuan Harga Jual

:

Perhitungan R/L berdasarkan
Harga Jual Analisis
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Kesimpulan

I

I STOP ‘

|| g
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN Mo s

4.1 Gambaran Umum APerusahaan
4 1.1 Sejarah Umum Perusahaan
Nama perusahaan ini sepertl tercantum dalam surat ijin pendiriannya

adalah PT.Treasure Shoes yang berkedudukan di Jalan Petemon nomor 149,
Kotamadya Surabaya, Jawa Timur. Perusahaan Ini didirikkan pada tanggal 2
Mei 1990 oleh Bapak Rendra Tanuwidjaja dengan dasar surat ijin sebagai
berikut :
a. Surat ljin Usaha Perusahaan (SIUP) Nomor :

67/B.2/OH/KDH/AA.SIP 00354/F
b. Surat ljin Perindustrian Nomor :

521/E.6/V111/1981 kode 3140-06/153.2/14 Tanggal 25 Juli 1993
c. Surat ljin Departemen Tenaga Kerja Nomor :

L.11/0007A

Pada awal perintisannya, perusahaan hanya memproduksi sandal jepit

karet bermerk Seagull dengan wilayah pemasaran sekitar Surabaya dan
sekitarnya, dengan jumlah tenaga kerjanya saat itu berjumlah 12 orang.
Lambat laun dengan seiring kemajuan usahanya, perusahaan mencoba untuk
memproduksi sepatu dari kulit mengingat saat itu sepatu Jenis itu masih sedikit
ragam dan jenisnya di pasaran.
Untuk menindaklanjuti kebijaksanaan perusahaan maka direkrutiah tenaga ahli
dalam pembuatan sepatu kullt mulai darl penyamakan hlngga, proses

pencetakannya. Tenaga ahli ini direkrut darl Magetan, mengingat wilayah ini

I o LT RORSEE, - o g Ao T8
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Perusahaan dalam menentukan lokasi usaha berpijak kepada berbagai

pertimbangan antara lain tersedianya teniaga kerja, Kemudahan dalam membeli

bahan baku, fasilitas pengangkutan dan memungkinkan untuk memperiuas

30

wilayah usahanya, disamping juga memberikan kemudahan didalam
pemasarannya.

PT.Treasure terus mengalami kemajuan, sehingga periu sekali untuk
memperhatikan kwalitas hasil produksinya untuk menambah kepercayaan
konsumen dan perusahaan perlu juga untuk melaksanakan strategi pemasaran
lain yang dianggap dapat lebih meningkatkan volume penjualan.

Namum pada masa perkembangan perusahaan yang cukup pesat

tersebut tidak dapat terus berjalan mulus. Hal ini disebabkan 6leh Krisis
moneter yang melanda semua sektor industri pada tahun 1897 tak terkecuali
PT.Treasure Shoes..
Akhirnya pimpinan mengambil langkah untuk mengurangi volume produksinya
serta memaksa perusahaan untuk mengambil langkah pengurangar;' karyawan
demi menghindari kebangkrutan. Beruntung krisis ini tidak membuat
perusahaan terpuruk terlalu lama, sedikit demi sedikit perusahaan mulai
menjalankan usahanya walau masih dibayangi mahalnya berbagai bahan baku
dan bahan penunjang produksi perusahaan, khususnya kulit.

Pada tahun berikutnya perusahaan mengembangkan produk yang
dihasilkan dengan menambah jenis produknya berupa sandal kulit. Produk
sandal kulit ini walaupun awalnya masih diproduksi dalam skala kecil, tétapi
sudah mendapat respon pasar yang baik, yang ditunjukkan dengan
meningkatnya volume penjualan. Hal ini juga turut meningkatkan penjualan
sepatu kulit. Perusahaan menginginkan untuk tahun-tahun berikutnya
mengupayakan untuk  meningkatkan volume  penjualannya, melihat
kebijaksanaan perekonomian pemerintah kita yang akan mengarah kepada

pasar bebas, dimana akan tercipta suatu iklim kompetisi yang semakin ketat.
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Hal penting yang perlu diperhatikan adalah penentuan harga jual
produk dari perusahaan karena perusahaan menginginkan untuk menciptakan
produk berkwalitas baik dengan harga yang terjangkau oleh konsumen
sehingga perusahaan mampu menempatkan produknya di pasar dan mampu
bersaing dengan produk-produk dari luar negeri.

4.1.2 Struktur Organisasi

Setiap perusahaan yang ada selalu mempunyai sistem organisasi
untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan, baik yang bersifat ekonomis
maupun yang bersifat sosial. Organisasi akan menjalin hubungan dan kerja
sama antara atasan dan bawahan.

Struktur organisasi dalam perusahaan adalah kerangka kerja yang
menunjukkan hubungan diantara bagian, tugas-tugas dan tanggung jawab
dalam mencapai tujuan bersama. Tepat tidaknya struktur organisasi suatu
perusahaan akan berpengaruh kepada kelancaran aktifitas usa_\ha dan
terhadap perkembangan usaha seluruhnya, karena pada dasamyéi" bentuk
organisasi dan manajemen dari perusahaan diarahkan untuk memanfaatkan
segala sumber daya semaksimal mungkin agar tercapai efisiensi.

Untuk mengetahui secara jelas tentang struktur keorganisasian pada
PT.Treasure Shoes dapat disimak pada bagan dibawah ini : -
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Kepala Bagian Kepala Bagian Kerala Bagian Kepala Bagian
Keuangan Produkst Pemasaran Personalia
Kasir Bagian BagianKendaraan Penagihan
Pembukuan dan Bahan Bakar
Bagian BagianPengawasan Presensi +| Kesehj.
Pembelian Produksi karyawan Karyawan

Gambar 1 : Struktur Organisasi PT. Treasure Shoes, Surabaya

Sumber : PT. Treasure Shoes,Surabaya



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

4. Kepala Bagian Pemasaran
a. Mengadakan pengamatan pasar.
b~ Melaksanakan dan bertanggungjawab atas terlaksananya promosi
penjualan. ' |
c. Berusaha mencari daerah pemasaran yang baru.
d. Mengadakan kontrak-kontrak penjualan.
5. Kepala Bagian Personalia
a. Memberi laporan kepada Direktur tentang perkembangan aktivitas
kerja para karyawan guna diadakan penilaian.
b. Mengadakan atau mencari karyawan dan menyeleksi calon karyawan
apabila perusahaan membutuhkan karyawan baru. ;
¢. Mengurus masalah-masalah yang berhubungan dengan peningkatan

kerja karyawan.

4.1.4 Keadaan Produksi

1. Bahan-bahan yang digunakan untuk produksi, yaitu :
a. Bahan Utama terdiri dari : kulit sapi, karet, dan kulit oscar (imitasi).
b. Bahan Penolong terdiri dari : lem dan benang.

2. Peralatan yang digunakan untuk produksi, yaitu :

a. Mesin Plong dan Pembentuk.

b. Mesin Pengepres.

¢. Mesin Pencuci dan Pengering Kulit.
d. Mesin Jahif Sepatu dan Sandal.

e. Alat Pewarna dan Penyablon Kulit.

r Bl atis Rl albasaa | bkewononze
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g. Mesin Pemotong Elektris.

4 .1.5 Proses Produksi

Proses produksi adalah suatu cara atau tehnik yang dipakai untuk

menciptakan suatu barang dengan menggunakan berbagai bahan baku yang

ada serta mesin dan peralatan yang tersedia dalam perusahaan.

Berikut ini disajikan urut-urutan proses produksi yang ada pada PT.Treasure

Shoes, Surabaya :

1¢
2.

Penyortiran kulit yang akan diolah.
Pencucian kulit dan pengeringannya.
a. Setelah melaiui proses penyortiran, kulit selanjutnya dicuci dan

dikeringkan dengan menggunakan mesin pencuci dan pengering kulit.
Pengepresan

a. Membentuk kulit supaya rata, dengan menggunakan mesin pres.

. Pewarnaan

s

a. Kulit setelah dipres akan dilakukan pewarnaan dengan jalan direndam
kedalam bak yang sebelumnya telah diberi pewarna tertentu.

Pengguntingan

a. Bahan yang telah melampaui proses pengepresan selanjﬁtnya

dilakukan pengguntingan menurut mal atau cetakan produk yang telah
ada.

Pengeplongan dan pencetakan

a. Sahan Daau Aaret pada tahapan produksi ini menjalani proses
pengeplongan untuk selanjutnya menjadi sol atau landasan dari sepatu
dan sandal.

b. Bahan baku kulit setelah melewati proses pengguntingan selanjutnya

masuk kepada tahapan pencetakan. Proses ini menggunakan mesin
pencetak.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

7. Penjahitan dan Pengeleman
Pada tahapan ini, kulit dan karet sol yang telah tercetak selanjutnya
menjalani proses penjahitan setelah sebelumnya bahan yang tersebut
diatas dilem untuk memperkuat struktur produk itu sendiri.

8. Pelobangan \
Proses ini hanya dikenakan pada produk sepatu. Pelob'angan ini
dimaksudkan untuk tempat tali sepatu.

9. Finishing
Finishing atau proses akhir merupakan tahapan untuk memoles produk
yang telah jadi supaya terlihat indah dan bagus. Sekaligus'}uga menyeleksi
produk yang mengalami cacat produksi.

10. Pengepakan
Produk setelah melampaui tahapan finishing, selanjutnya akan dimasukkan
kedalam kardus untuk menjaga produk agar tidak rusak dan juga memberi
citra eksklusif atas produk dari PT.Treasure Shoes.

Agar lebih jelasnya, berikut ini gambaran urutan proses produksi yang ada
pada PT.Treasure Shoes :

Penyortiran Pengolahan Pengepresan Pewarnaan
Kulit Kulit Kulit
Finishing Pencetakan Pemotongan _l
dan
Perakitan

Pengepakan
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Gambar 2 : Proses Produksi PT.Treasure Shoes, Surabaya

sumber’ [{PT Treasire Shoes (Surabaya) Tahun-11992
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4.1.6 Hasil Produksi
Adapun hasil produksi dari PT.Treasure Shoes adalah sebagai berikut :
1. Sepatu Kulit
2. Sandai Kulit _
Untuk mengetahui data persediaan awal dan persediaan akhir Kedua
jenis produk, maka disajikan dalam tabel berikut ini :

Tabel 1. Data Persediaan Barang Jadi Tahun 1997-2001 pada PT.Treasure

Shoes, Surabaya

Tahun Sepatu Kulit (unit) Sandal Kulit (unit)

i __M_Pg.r“s_?:’_.c‘:inml Awal  Persediaan Akhir  Persediaan Awal Persedi:»’ian Akhir
1997 121 141 90 3 165
1698 141 200 165 240
1999 200 285 240 358
2000 285 380 : 359 427
2001 380 500 427 610

Sumber Data : PT. Treasure Shoes, Surabaya

Untuk mengetahui besarnya harga bahan baku yang digunakan oleh
PT. Treasure Shoes dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 2. Data Harga Bahan Baku Kulit, Karet dan Kulit Oscar untux periode

Tahun 1987-2001

(7 = 3 Wit Marnar
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' {Rp./meter) (Rp./meter) (Rp./meter)
1997 45.000 41200 201900
1998 49.725 4.850 23.025
19599 50.0G0 5.000 23.100
2000 50.700 5,350 24.725
2001 51.600 5.500 25.500

Sumber Data : PT. Treasure Shoes
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Seteiah mengetahui besarnya harga pahan baku maka berikut ini akan
ditampilkan tabel yang menunjukkan besarnya penggunaan bahan baku yang
dipakai oleh PT Treasure Shoes, Surabaya.

Tabel 3. Standar Penggunaan Bahan Baku pada PT.Treasure Shoes,

Surabaya
Jenis Bahan Baku Sepatu Kulit Sandal Kuliit
(Standar Penggunaan) (Standar Penggunaan)
Kulit 0,8 0,2
Karet 0,5 0:5
Kulit Oscar 0,3 0,5

Sumber Data - PT.Treasure Shoes, Surabaya

4 1.7 Keadaan Pemasaran
Pemasaran produk adalah kegiatan perusahaan yang berhubungan
dengan penyaluran barang dari pihak produsen sampai ke konsumen.
1. Daerah Pemasaran
Daerah pemasaran produk untuk PT.Treasure Shoes, Surabaya meliputi :
seluruh wilayah Jawa Timur, sebagian Jawa Tengah dan Bali.
2. Strategi Pemasaran
Dalam memasarkan produknya, PT.Treasure Shoes memperhatikan

T g g e e Sl e (Rt e IR TTEI disamping
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pula memberikan potongan harga. Penentuan wakiu yang tepat dalam
meriasarian | progUk © mefupakan begiah | [ 846 keberhasilen bagi
perusahaan.

Berikut kami lampirkan data penjualan dan data produksi PT.Treasure

Shoes, Surabaya berupa tabel seperti yang tercantum dibawah ini :

W5

Tabel 4. Data Produksi dan Data Penjualan tahun 1897-2001 pada
PT.Treasure Shoes, Surabaya

Tahun Produksi (unit) Penjualan (unit)
 SepatuKult  Sandal Kult  Sepatu Kut  Sandal Kuli
1997 3.000 3.500 3.450 2.900
1998 3.479 3.989 3.600 3.350
1959 4.071 4.509 4.000 4.000
2000 4 401 5.076 4.450 5.100
2001 5.264 5.690 5.045 5.850

Sumber Data : PT.Treasure Shoes

Untuk mengetahui data harga jual per unit produk PT.Treasure
Shoes dalam pericde lima (5) tahun terakhir, dapat disimak pada tabel
berikut:
Tabel 5. Data Harga Jual Per Unit Periode Tahun 1997-2001 PT.Treasure
Shoes

Tahun Sepatu Kulit(Rp./unit) Sandai Kulit(Rp./unit)
1997 102.299 52.124
1998 113.875 60.017

1999 120.690 61.404
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2001

1277 .UV

133.500

NS .

T

70.610

Sumber Data “PT.Treasure Shoes

Tabel 6. Data Biaya Variabel, Biaya Semi Variabel, dan Biaya Tetap
Tahun 1997 — 2001 pada PT. Treasure Shoes

Keterangan Tahun
Jenis Biaya 1997 1998 1999 2000 2001
Biaya Variabel
- Sepatu Kulit
Bahan Baku 107.257.500 125.813.000 152.842.500 198.000.000  220.058.000
TKL 8.510.000 10.620.000 15.850.250 19.350.000 25.120.000
- Sandal Kulit
Bahan Baku 150.500.250 185.472.000 212.258.500  245.100.000  272.050.000
TKL 8.510.000 10.620.000 15.850.250 19.350.000 25.120.000
iaya Semi Variabe
BOR.
B. Pembantu Sepatu 52.800.000 55.500.000 57.857.000 87.500.000 90.000.000
Kulit
B.Pembantu  Sandal 52.800.000 55.500.000 57.857.000 87.500.000 90.000.000
Kulit
TK. Tak Langsung 50.700.000 65.500.000 70.300.000 75.100.000 82.000.000
Listrik 1.600.000 1.721.000 1.779.000 1.835.000 1.901.000
Reparasi 1.365.000 1.453.000 1.721.000 1.915.000 ; 2.021.000
Adm. Dan Umum 1.315.000 1.389.000 1.442.000 1.501.000 1.598.000
Telepon 2.800.000 2.810.000 2.830.000 2.835.000 2.855.000
Pemasaran 6.406.000 7.456.000 8.135.000 8.970.000 10.252.000
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Dlaya 1Lilay

Penyusutan Gedung 2.500.000 4.500.000 5.500.000 6.100.000 7.520.000
Penyusutan Mesin 1.068.000 1.420.000 1-780:000 1.9001000 2.400.000
Penyusutan 1.200.000 1.600.000 2.000.000 2.400.000 2.800.000
kendaraan

Sumber Data : PT. Treasure Shoes
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4.2 Analisa Data

4 2 1 Penentuan Besarnya Harga Jual dan Keuntungan Pada Tahun 2002

Dalam menentukan besarnya harga jual dan keuntungan :
berciasarkan hasil analisis digunakan langkah-langkah sebagai berikut :
1. Ramalan Volume Penjualan

Sebelum menentukan analisis harga jual produk, maka terlebih
dahuiu periu dihitung ramalan penjualan dari produk tersebut. Dari data
penjualan selama lima tahun terakhir maka dapat ditentukan perhitungan
ramalan penjualan Tahun 2002 dengan menggunakan Metode Least Square
seperti terlihat pada Lampiran 1 dan 2.

Dari lampiran 1 dan 2 tersebut dapat diketahui bahwa ramalan
penjuaian untuk masing-masing produk pada Tahun 2002 adalah :

Tabei 7. Ramaian Voiume Penjualan Tahun 2002 pada PT.Treasure Shoes

Jenis Produk Volume Penjualan (unit)
Sepatu Kulit 5.321
Sandal Kulit 6.535
Jumlah 11.856

Sumber Daia . Lampiran 1 dan 2

2. Perhitungan Inventory Turn Over (ITO)
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Metode i1 dikenal juga seoagal metode ungral perputaran
persediaan. Perhitupgan ITO ini merupakan dasar bagi penentuan besarnya
persediaan akhir atas produk barang jadi.

Perusahaan menentukan besarnya ITO Tahun 2002 mengalami Kenaikkan
sebesar 20 %. Dari tingkat kenaikkan tersebut maka ITO untuk masing-
masing produk diperoleh angka sebagai berikut :

- Sepatu Kulit = 12,586 kali

- Sandal Kulit = 13,536 kali

Untuk menghitung besarnya tingkat produksi masing-masing produk
Tahun 2002 maka dapat dihitung sebagai berikut :
1. Sepatu Kulit

Tingkat Penjualan = 5321
Tingkat Persediaan Akhir = 283 +
Jumiah = 5604
Tingkat Persediaan Awal = 390 -
Jumlah Produksi = 5214

Jadi besarnya tingkat produksi sebesar 5214 unit.

2. Sandal Kulit

Tingkat Penjualan = 6535
Tingkat Persediaan Akhir = 355+
Jumlah = 6890
Tingkat Persediaan Awal = 427 -
Jumiah Produksi = 6463

Jadi besarnya tingkat produksi sebesar 6463 unit.

4. Pemisahan Biaya Semi Variabel
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mempunyai unsur biaya variabel dan biaya tetap didalamnya.
Pemisaban "biaya “semi variabel periu " dilakukarn karena' penentuan
harga jual dengan pendekatan Direct Costing hanya memperhitungkan
biaya variabel saja yaitu biaya-biaya yang berhubungan langsung
dengan volume produksi, dalam hal ini volume produksi dua jenis produk
yang diteliti. Biaya-biaya yang merupakan biaya semi variabel antara

lain : biaya tenaga kerja tak langsung, biaya listrik, biaya administrasi

F

dan umum, biaya pemasaran, biaya reparasi dan biaya telepon. Adapun
hasil perhitungan pemisahan biaya semi variabel dapat terfinat. pada
Tabel 8 berikut ini

Tabel 8 Rencana B.O.P dan 'Operasional untuk biaya semi variabel

No. Jenis Biaya Biaya Variabel/unit (Rp.) Biaya Tetap (Rp.)
1. Biaya Overhead Pabrik :

- Biaya TK Tak Langsung 6524 12.632.405

- Biaya Listrik 96 942.003

- Biaya Reparasi 160 311.076
2. Biaya Operasional . 5

- Biaya Pemasaran 842 997.540

- Biaya Adm. dan Umum 621 9.120.604

- Biaya Telepon 11 2.731.446

Sumbper Data | Lampiran 14-19, data diolah
5. Menentukan Besarnya Biaya Bahan Baku, Bahan Penolong dan Biaya
TKL per unit
a. Menentukan Biaya Bahan Baku dan Bahan Penolong Per Unit
Adapun perhitungan biaya bahan baku dan bahan penolong per unit

untuk jenis produk secara lengkap terdapat pada lampiran 5 - 7.
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bahan baku dan bahan penolong per unit untuk masing-masing jenis
‘produk ‘sepertiteriihat pada- Tabel § berikut -

Tapel §. Biaya Bahan Baku dan Bahan Penolong Per Unit Produk pada
Tahun 2002

Jenis Produk  Biava Bahan Baku (Rp.) Biaya Bahan Penolong (Rp.)
Sepatu Kulit 53.750 : 10.824
Sandal Kulit 27.149 10.824

Sumber Data : Lampiran 10 - 12, data diolah

Besarnya biaya bahan baku per unit tiap-tiap produk
dipengaruhi oleh standar penggunaan bahan bakunya, sehingga besamya
biaya bahan baku tiap-tiap jenis produk berbeda, sedangkan besarnya
biaya bahan penclong per unit tiap-tiap jenis produk sama karena tiap-tiap

ienis produk memiliki standar penggunaan bahan penolong yang sama.

=

Menentukan Biaya TKL Per Unit

Perhitungan alokasi biaya tenaga kerja langsung per unit secara rinci
terdapat pada lampiran 13 Dari perhitungan pada lampiran 13 tersebut
diperoiei alokasi biaya tenaga kerja langsung per unit seperti pada
tabel 10 berikut ini :

Tabel 10. Alokasi Biaya TKL Per Unit Produk Tahun 2002
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Jenis Froauxk playa | AL (RP.)

1. Sepatuy Kulit 12.300
¥.5 Sandal Kuiit 12.300

Sumber Data : Lampiran 13, data diolah

Pada tabel diatas terlihat bahwa biaya TKL per unit tiap-tiap produk

adalah sama, karena pengalokasian biaya TKL untuk tiap-tiap jenis produk

disesuaikan dengan volume produksi, dimana perbandingan antara total
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biaya TKL dengan volume produksi tiap-tiap jenis produk memiliki nilai yang
sama.
6. Penyusunan Anggaran Biaya Produksi dan Biaya Operasi

Untuk mellyusu11 anggaran biayé produksi dan biaya opérasi per
unit digunakan formulasi seperti terlihat pada tabel 11 berikut ini :
Tabel 11. Anggaran Biaya Produksi dan Biaya Operasi Per Unit Produk
Tahun 2002

Jenis Biaya Sepatu Kulit (Rp.) Sandal Kulit (Rp.)
Biaya Produksi Variabel
- B. Bahan baku 53.760 27.149
- B. Tenaga Kerja Langsung 12.300 12.300
B8.0.P Variabel :
- B. Bahan Penolong 10.824 8.384
- B. TK Tak Langsung 65.250 3.730
- B. Listrik 96 76
- B. Reparasi 160 140
Total Biaya Produksi Variabel 83.390 51.779
Biaya Operasi Variabel : :
- B. Pemasaran 843 843

- B. Adm. dan Umum 621 821

S T Y ol A s A
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Total Biaya Operasi Variabel 1.475 1.475

Total Blaya-Vafiabel 84 865 66254

Sumber Data : Tabel 8 - 10, data diolah

4

7. Perhitungan Harga Jual Masing-masing Produk

Untuk menghitung harga jual dengan menggunakan Metode Direct
Cost Pricing terlebih dahulu harus diketahui laba yang diinginkan
perusahaan dan dasar penentuar laba. Sebagai dasar penentu prosentase
laba yang diinginkan, perusahaan berpatokan pada laba yang di'peroleh
pada tahun sebelumnya. Hasii wawancara dengan pimpinan perusahaan
maka ditetapkan laba untuk sepatu kulit adalah sebesar 65 % dan sandal
kulit adalah sebesar 40 %. Dasar penentuan laba yang dipakai adalah
seluruh biaya variabel.

Perhitungan harga jual masing-masing jenis produk dirumuskan
dalam formulasi sebagai berikut : 5
Harga Jual = (Biaya Produksi Variabel + Biaya Lain-lain Variabel) +

(% Laba yang diinginkan x Dasar Penentuan Laba)

1. Sepatu Kulit

Harga Jual = (83.390 + 1.475) + (65% x 84.865)
= 84.865 + 55.162
= 140.027

Sandal Kulit

Harga Jual = (51.779 + 1.475) + (40% x 53.254)

Mo
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=53.254 + 21.301

= 74-555 :
Tabel 12. Hasil Perhitungan Harga Jual Per Unit Produk Tahun 2002
No. Jenis Produk Harga Jual (Rp.)
Sepatu Kulit 140.027
., Sandal Kulit 74.9595
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8. Perhitungan Rugi Laba Tahun 2002

Untuk menghitung estimasi Laporan Rugi Laba yang dicapai
perusahaan Tahun 2002 digunakan metode analisa Direct Costing, karena
metode ini lebih menitikberatkan péda penyajian biaya sesuai dengan
perilaku dalam hubungannya dengan perubahan volume Kkegiatan
(Classification by cost behaviour). Dalam Laporan Rugi Laba Direct
Costing, biaya tetap disajikan dalam satu kelompok tersendiri yang harus

ditutup dari laba Kontribusi yang diperoleh perusahaan sebelum timbul laba
bersih (Mulyadi, 1991 : 135).
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Tabel 13. Perhitungan Rugi Laba Tahun 2002

Keterangan Jumlah
Hasil Penjualan
Sepatu kulit = 5.321 x Rp.140.027 Rp. 745.083.667
Sandal Kulit=6.535 x Rp.74.555 Rp. 487.216.925 +
Total Penjualan Rp.1.232.300.592
Biaya Variabel
- Biaya Produksi Variabel

Sepatu Kulit =5.214 x Rp.83.390  Rp.434.795.460
Sandal Kulit =6.463 xRp.51.779  Rp.334.647.677 +

Rp.769.443.137

- Biaya Operasional Variabel
Sepatu Kulit =5.214 x Rp.1.475 Rp. 7.690.650
Sandal Kulit = 6.463 x Rp.1.475 Rp. 9532925+
Rp. 17.228.575+

Total Biaya Variabel Rp. 786.666.712 -
Contribusi Margin Rp. 445.633.880
Biaya Tetap Rp. 12.632.405 -
Laba Bersih Rp. 433.001.475

Sumber Data : Tabel 11,12 dan Lampiran 14 -19, data diolah
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari analisis data yang berkaitan dengaﬁ maslah penentuan harga jual
daiam upaya penentuan laba bersih pada PT.Treasure Shoes, Surabaya,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Penentuan harga jual dengan menggunakan Metode Direct Cost Pricing,,
menghasilkan harga jual untuk produk sepatu kulit adalah sebesar
Rp.140.027 per unit sedangkan untuk produk sancal kulit, harga jual
analisis ditetapkan sebesar Rp.74.555.

Rencana volume penjualan yang dihasilkan dari analisa data adalah sebesar
5.321unit dan untuk produk sandal kulit adalah sebesar 6.535 unit.

2. Dengan rencana penjualan dari masing-masing harga jual jenis produk,
maka diperoleh laba bersih yang direncanakan sebesar Rp.433.001.475,-

5.2 Saran

Dari hasil analisa data dan kesimpulan diatas, maka dapatlah
dikemukakan saran-saran yang berguna dalam mengambil kebijaksanaan
penentuan harga juai produk. Adapun saran-saran yang dapat diberikan adalah
sebagai berikut :
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vaiih abjansdliidaall paticiilall fldigd [ual Produx perusandan dapal
mengunakan analisis seperti yang telah. diuraikan penulis, meskipun total
penjualannya lebih rendah, tetapi total biaya variabel yang dikeluarkan justru
lebih rendah. Hai ini disebabkan karena dengan harga jual hasil analisa akan

terjadi penghematan total biaya variabel. Dengan penghematan biaya tersebut
perusahaan akan memperoleh keuntungan yang lebih besar.
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Lampiran |
Ramalan Penjualan Sepatu Kulit Tahun 2002
TAHUN _ PENJUALAN (Y) X XY .
1997 3.450 -2 -6.900 4
1998 3.600 -1 -3.600 1
1999 4.060 0 0 0
2000 4.450 1 4.450 1-
2061 5.045 2 10.090 -
p ) 20.545 4.040 10

Sumber data : tabel 4, data diolah

Y =a+bx

Y

a=—

n

20.545
5

=4.109
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Persamaan trend adalah

Y =4.109 + 404X
Ramalan penjualan sepatu kulit adalah
Y =4.109 + 404 (3)
=4.,109 + 1212

=5.321 unit.

Jadi ramalan penjualan sepatu kulit adalah sebesar 5.321 unit.
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Lampiran 2
Ramalan Penjualan Sandal Kulit Tahun 2002
Tahun Penjualan (Y) X XY X
1997 ‘ 2900 -2 ;5.800 4
1998 3.350 -1 -3.350 1
1999 4.000 0 0 0
2000 5.100 1 5.100 "
2001 5.850 2 11.700 4
z 21.200 . 7.650 10

Sumber data : tabel 4, data diolah

Y=a+bx

Y
a=-—
n

21.200
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7.650
10

= 765

Persamaan trend adalah
Y =4.240 + 765X
Ramalan penjualan tahun 2002 sandal kulit adalah
Y =4240+ 763 3)
= 4,240 + 2295

= 6535 unit.
Jadi ramalan penjualan sandal kulit tahun 2002 adalah 6535 unit.
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Lampiran 3

Perhitungan ITO Sepatu Kulit Tahun 2002

Tahun  Persediaan Awal  Produksi Penjualan  Persediaan Akhir

1997 121 3000 3450 141
1998 By 3479 3600 200
1999 200 4071 4000 285
2000 285 4401 4450 390
2001 390 5264 5045 500

Sumber Data : tabel 1 dan 2, data diolah

5045
(3900 500)
2

_ 5045
445

=11,33

ITO Tahun 2002 =ITO Tahun 2001 + (ITO Tahun 2001 x 20%)
= 11,33 + (11,33 x 20%)
=11,33+2,26
=13,596

ITO Tahun 2001 =
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Lampiran 4

Perhitungan ITO Sandal Kulit Tahun 2002

Tahun  Persediaan Awal  Produksi Penjualan  Persediaan Akhir

1997 90 3500 2900 165
1998 165 3989 3350 240
1999 240 4509 4000 359
2000 359 5076 5100 427
2001 427 5690 5850 610

Sumber Data : tabel 1 dan 2, data diolah

5850
(4270 610)

2

_ 3850
5185

=11,28

ITO Tahun 2001 =

ITO Tahun 2002 = ITO Tahun 2001 + (ITO Tahun 2001 x 20%)
=11,28 + (11,28 x 20%) '
=11,28+2,256
= 13,536
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1_5_8_ |

lampiran 5
Ramalan Harga Kulit Tahun 2002 (dalam rupiah)
Tahun Biaya Bahan Baku Kanaikan dalam rasio
1957 45,000 | L
1998 49.725 1,105
1999 50.000 1,0055
2000 50.700 1,014
2001 51.600 1,017

Sumber data : tabel 2, data diolah

Tingkat perubahan biaya bahan baku kulit tahun 2002

GM = (X X2 Xa.Xo)" »

GM  =(1,105x 1,0055 x 1,014 x 1,017)"*

GM =1,0344

GM =3,44%

Dengan demikian kenaikkan biaya bahan baku kulit pada tahun 2002 adalah

Rp. 51.600 x 3,44% = Rp. 1775,04
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Jadi proyeksi bahan baku kulit adalah Rp. 51.600 + 1.775,04= Rp. 93.5/5
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Lampiran 6
Ramalan Harga Karet Tahun 2002
Tahun Biaya Bahan Baku Kanaikan dalam rasio
1997 4.200 -
1998 4.850 1,154
1999 5.000 1,030
2000 5.350 1,07
2001 5.500 1,028

Sumber data : tabel 2, data diolah

Tingkat perubahan biaya bahan baku kulit tahun 2002

GM = (XXX Xo)™

GM =(1,154x1,030x 1,07 x 1,028)

GM =1,0693

GM =6,93%

174

Dengan demikian kenaikkan biaya bahan baku pada tahun 2002 adalah

™S . P EON o OO0 v e 201 1 &
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Jadi proyeksi bahan baku karet adalah Rp. 5.500 + 381,15=Rp. 5.881
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Lampiran 7
Ramalan Harga Kulit Oscar Tahun 2002

Tahun Biay'a Bahan Baku Kanaikkan dalam rasio
1997 20.000 -

1998 23.025 11312

1999 23.100 1,0032 !
2000 24,725 1,0703

2001 25.500 1,0313

Sumber data : tabel 2, data diolah

Tingkat perubahan biaya bahan b'aku tahun 2002

GM = (X1 X2 Xs X"

GM =(1,1512x 1,0032 x 1,0703 x 1,0313) "

GM =1,0615

GM =6,15%

Dengan demikian kenaikkan biaya bahan baku kulit oscar tahun 2002 adalah

Rp. 25.500 x 6,15% =Rp. 1.568,25
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Jadi proyeksi bahan baku kulit oscar adalah Rp. 25.500 + 1.568,25 =Rp. 27.068

Lampiran 8
Ramalan Harga Bahan Penolong Benang Tahun 2002
Tahun Biaya Bahan Baku Kanaikan dalam rasio
1997 - 1.500 -
1998 1.725 1,15
1999 2.025 1,1739
2000 2.100 1,0370
2001 2.415 1,15

Sumber data : PT. TREASURE SHOES

Tingkat perubahan biaya bahan baku penolong tahun 2002

GM =X X2 X3 Xa)"™

GM  =(1,15x1,1739 x 1,0370x 1,15)"*

GM =1,1262

GM =2,62%

Dengan demikian kenaikkan biaya bahan baku penolong tahun 2002 adalah

Rp. 2.415 x 2,62% = Rp. 63,273
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Jadi proyeksi bahan penolong benang adalah Rp. 2.415 T 05,,£/5 = KXP. £.%70

Lampiran 9
Ramalan Harga Bahan Penolong Lem Tahun 2002
Tahun Biaya Bahan Baku Kenaikan dalam ratio
1997 ' 1.750 -
1998 2.400 1,3714
1999 2.520 1,05
iOOO 2.800 1,1111
2001 , 2.850 1,0178

Sumber data : PT. TREASURE SHOES

Tingkat perubahan biaya bahan penolong pada tahun 2002 adalah

GM 00 X % X"

GM  :(13714x105x1,1111x1,0178)"
BM  :1,1295 '

GM  :295%

Dengan demikian biaya bahan penolong tahun 2002

Rp. 2.850 x 2,95 % =Rp. 84,075
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Jadi proyeksi bahan penolbng (lem) adalah Rp. 2.850 + 84,075 =Rp. 2.934

Lampiran 10
Perhitungan Biaya Bahan Baku Sepatu Kulit Tahun 2002
. SUR Harga/satuan Biaya/unit
Jenis Bahan Baku '
(D) @ 3=MX@)
Kulit 0,8 53.375 42.700
Karet 0,5 5.881 2.940
Kulit oscar 0,3 27.068 8.120
Jumlah biaya /unit 53.760

Sumber data : total 3 dan lampiran $, 6, 7 diolah

- B3
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Lampiran 11

Perhitungan Biaya Bahan Baku Sandal Kulit Tahun 2002

. SUR Harga/satuan Biaya/unit
Jenis bahan baku ‘
: ) () 3)=MXQ)
Kulit 0,2 §3.3715 10.675
Karet 0,5 5.881 2.940
Kulit oscar 0,5 27.068 13.534
Jumlah biaya /unit 27.149

Sumber data : total 3 dan lampiran 5, 6, 7 diolah
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Lampiran 12

Perhitungan Biaya Bahan Penolong Per unit Tiap Jenis Produk Tahun 2002

SUR  Harga/satuan Biaya/unit

Jenis bahan baku
(1 @ . @=MXO
Benang 2 2478 4.956
lem 2 2.934 5.868
10.824

Jumlah biaya bahan penolong/unit
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Lampiran 13
Perhitungan Biaya Tenaga Kerja Langsung (TKL) Per unit
Tiap Jenis Produk Tahun 2002
Berdasarkan kebijaksanaan perusahaan besarnya upah yang diberikan' untuk
tuap-tiap jenis produk sebesar Rp. 12.500 per unit. Untuk menentukan biaya TKL per
unit digunakan rumus sebagai berikut :
Biaya TKL = Jumlah unit yang dihasilkan x upah per unit
= 11.677 x 12.500
= 145.962.500
- Produk sepatu kulit
= 3214 145962.500

11.856
= 64.190.998

64.190.998
5.214

12.300

Biaya TKL/unit =

Il

L e ts wase dalilsi)is
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6
B x 145.962.500

11.856
= 79.567.783
Biaya TKL/unit = 2252783
6463
= 12.300

68
lampiran 14
Pemisahan Biaya Tenaga Kerja Tak Langsung Tahun 2002
Tahun X Y XY X’
1997 6.500 58.700.000 -  329.550.000.000 42.250.000
1998 7.468 | 65.500.000 489154.000.000 55.7’51.024_
1999 8.580 70.300.000 603.174.000.000 73.616.400
2000 9.477 75.100.000 711.722.700.000 89.813.529
2001 10.954 82.000.000 898.228.000.000 119.990.116
p 3 42979 343.600.000  3.031.828.700.000 381 341.069

Sumber data : tabel 4 dan 6 data diolah

Persamaan : Y =a + bx

2 nIXY-EX2Y
n.5n (k)

b

& 15.159.143.500.000 — 14.767.584.400.000
60.010.904

al

6.525
TY -b.2X



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

— 343.600.000 — 280.437.975
5

=12.632.405
maka besar biaya tenaga kerja tak langsung tahun 2002 adalah
- Biaya Variabel = Rp. 6.525

. BiayaTetap =Rp. 12.632.405

[ &
Lampiran 15
Pemisahan Biaya Listrik Tahun 2002

Tabun X ¥ XY X!
1997 6.500 1.600.000 10.400.000 42.250.000
1998 7.468 1.721.000 12.852.428.000 55.771.624
1999 8.580 1.779.000 15.638.820.000 73.616.400
2000 9.477 1.835.000 17.390.295.000 89.813.529
2001 10.954 1.901.000 20.823.554.000 119.990.116
p 3 42.979 8.836.000 77.105.097.000 381.441.069

Sumber data : tabel 4 dan 6 data diolah

Persamaan : Y =a + bx

_nXXY-IX.2Y
n. IX - (X)

9 385.525.485.000 — 379.762.444.000
60.010.904

96
2Y-b.2X

1
8.836.000 — 4.125.984
5

=942.003

e A Rt o IR st e R T (D adalah
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- Biaya variabel = Rp. 96

- Biayatetap

=Rp. 942.003
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Lampiran 16
Pemisahan Biaya Reparasi Tahun 2002
Tahun X Y XY x*
1997 6.500 1.365.000 8.872.500.000 42.250.000
1998 7.468 1.453.000 10.851.004.000 55.771.024
1999 8.580 1.721.000 14.776.180.000 73.616.400
2000 9.477 1.915.000 18.148.455.000 89.813.529
2001 10.954 2.021.000 22.138.034.000 119.990.116
A 42.979 8.475.000 74.776.173.000 381.441.069
Sumber data : tabel 4 dan 6 data diolah
Persamaan: Y =a + bx
_nIXY-IX2Y

b

T h SXE- (XY

373.880.865.000 — 364.247.025.000

160

60.010.904

TY-b.2X

n
8.475.000 — 6.919.619

=311.076

5

R R e T i WP D by
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SRR e RS e,

.. Biaya Variabel = Rp. 160

- DBiaya Tetap =Rp. 311.076

Lampiran 17
Pemisahan Biaya Pemasaran Tahun 2002
Tahun .. i Y XY X’

1997 6.500 6.406.006 41.639.000.000 42.250.000
1998 7.468 7.456.000 55.681.408.000 55.771.024
1999 8.580 8.135.000 69.798.300.000 73.616.400
2000 9.477 8.970.000 85.008.690.000 89.813.529
2001 10.954 10.252.000 112.300.408.000 119.990.116

Y 42979 41.219.000 364.427.806.000 381.441.069

Sumber data : tabel 4 dan 6 data diolah

Persamaan : Y =a+ bx

b

_n.IXY-ZX.IY
n X -0

1.822.139.030.000 - 1.771.551.401.000
60.010.904

843
TY-b.2X

"
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41.219.000 — 36.231.297

5
=997.540

maka besarnya biaya pemasaran tahun 2002 adalah

. Biaya Variabel = Rp. 843

. BiayaTetap =Rp. 997.540

lampiran 18
Pemisahan Biaya Administrasi dan Umum Tahun 2002
Tahun X ¥ XY 3

1997 16.500 1.315.000 8.547.500.000 42.250.000
1998 7.468 1.389.000 10.373.052.000 55.771.024
1999 8.580 1.422.000 12.200.760.000 73.616.400
2000 9.477 1.501.000 14.224.977.000 89.813.529
2001 10.954 1.598.000 17.504.492.000 119.990.116

;8 42979 7.225.000 62.850.781.000 381.441.069

Sumber data : tabel 4 dan 6, data diolah

Persamaan : Y =a + bx

T XY

g N TR - k)

314.253.905.000 — 310523.275.000

60.010.904

621
TY-b.2X

n
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7.225.000 - 2.664.65%
>

=10.120.604
maka besar biaya administrasi dan umum tahun 2002 adalah
- Biaya Variabel = Rp. 621

- BiayaTetap = Rp. 9.120.604

74

Lampiran 19
Pemisahan Biaya Telepon Tahun 2002
‘Tahun X 1 XN x

1997 6.500 2.800.000 " 18.200.000.000 42.250.000.
1998 7.468 2.810.000 20.985.080.000 55.771.024
1999 8.580 2.830.000 24.281,400.000 73.616.400
2.000 9.477 2.835.000 26.867.295.000 89.813.529
2001 10.954 2.855.000 31.273.670.000 119.990.1'}6

3 42.979 14.130.000 121.607.445.000 381.441.069

Sumber data tabel 4 dan 6 data diolah

Persamaan: Y =a+ bx

_ n.IXY-IX.ZY
0, TRy

b

_ 608.037.225.000 — 607.293.270.000
60.010.904

11

Y -b.2X
n

i
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Lampiran 19
Pemisahan Biaya Telepon Tahun 2002
Tahun X Y XY ¢ A

1997 6.500 2.800.000 ~18.200.000.000 42.250.000.
1998 7.468 2.810.000 20.985.080.000 55.771.024
1999 8.580 2.830.000 24.281.400.000 73.616.400
2'000 9.477 2.835.000 26.867.295.000 89.813.529
2001 10.954 2.855.000 31.273.670.000 119.990.1’}6

Y 42.979 14.130.000 121.607.445.000 381.441.069

Sumber data tabel 4 dan 6 data diolah

Persamaan: Y =a+ bx

3 nIXY - IXZY
B e - 43

& 608.037.225.000 — 607.293.270.000
60.010.904

=11
Y -b.2X

n
_ 14.130.000 — 472.769.000
5

=2.731.446
maka besar biaya telepon tahun 2002 adalah

. Biaya Variabel = Rp. 11

SR

. BiayaTetap =Rp. 2.731.446
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